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ABSTRACT

The design and realization of a prototype system d@ckers cutting based on
microcontroller AT89S51 has been done. This toal lsa used for home industry to increasing
production.

This system consists of hardware and software hahgware consists of microcontroller
AT89S51, photodiode circuits, relay circuits andese segment circuit. This microcontroller
software has made by using assembly language.sykiem worked after the microcontroller in
turned on condition. When the switches on micraotlet in turned on condition, the blade and
conveyor motor will turned on. Then the blade wilt the dough crackers which from shelters
dough. Chips which has cutted, fall into the cgwveand then will be detected by photodiode
sensor. Crackers shredded results will be displayedeven segment.

This system has been realized and can be workgdmedt with display at seven segment
for counting.

Keyword: Crackers, microcontroller AT89S51, electric motor, photodiode circuits, seven
segment circuit.

INTISARI

Telah dilakukan perancangan dan realisasi sistaToangbangunprototypealatpemotong
kerupukberbasis mikrokontroler AT89S51. Alat ini dapat dmfaatkan oleh pengusaha kecil
(home indust)i untuk peningkatan hasil produksi yang lebih piddlebih efisien).

Sistem ini terdiri atas perangkat keras dan peranbjnak. Perangkat keras terdiri atas
rangkaian sistem minimum mikrokontroler AT89S5Ingkaian fotodioda, rangkaian relay dan
rangkaianseven segmenPerangkat lunak mikrokontroler dalam penelitiahdibuat dengan
menggunakan bahasasemblySistem ini bekerja setelah mikrokontroler dihidap. Pada saat
saklar mikrokontroler dinyalakan, maka konveyor dawstor penggerak pisau akan hidup. Pisau
kemudian akan memotong adonan kerupuk yang bedzsaltempat penampungan adonan.
Kerupuk yang terpotong akan jatuh ke konveyor, k#iamu akan terdeteksi oleh sensor
fotodioda. Hasil dari cacahan kerupuk tersebut akt@mpilkan padaeven segment.

Sistem ini telah terealisasi dan dapat memotongpkesr dengan cukup baik. Serta dapat
menampilkan hasil pencacahan kerupuk tersebutg=adm segment.

Kata kunci: Kerupuk, Mikrokontroler AT89S51, Motor Listrik, Fotodioda, Seven Segment.




BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi teaigatami peningkatan yang sangat
pesat. Keadaan ini berimbas pada semua bidang ggndmanusia. Salah satunya adalah
bidang industri. Berbagai macam industri berkembgmgsat seiring dengan tuntutan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yadgns&ian maju baik industri berat
maupun industri ringan.

Penggunaan teknologi mikrokontroler pada berbagaralptan elektronik telah
berkembang sangat pesat. Seperti pengukuran dgentadian pada berbagai peralatan rumah
tangga, industri dan lain — lain. Banyak keunggulgang diperoleh dengan adanya
mikrokontroler ini. Selain peralatan tersebut lembrah, mikrokontroler dapat juga mereduksi
kerumitan rangkaian elektronik dan ukuran instrummemjadi lebih praktis.

Mikrokontroler telah digunakan dalam beberapa pegaeldi jurusan Fisika khususnya
program studi DIl Instrumentasi dan elektronika DINR, antara lain: rancang bangprototype
alat pres tahu otomatis berbasis mikrokontrolarcaag bangun sistem monitoring pengendalian
suhu dan pengukuran kelembaban pada inkubatordesigasis mikrokontroler AT89S51 dan
lain - lain.

Berbagai masalah yang dapat dijadikaplementasadalah dari ilmu dan teknologi, salah
satunya dalam hal tenaga penggerak pada suatumalsin, penggunaan tenaga penggerak
dengan menggunakan tenaga manusia atau binatasgldin kurangfisien maka digantilah
tenaga penggerak yang lebih praktis dan dituntahehis yaitu dengan menggunakan tenaga
mesin. Dari pergantian ini diharapkan hasil yangedbleh lebih baik dalam hal kualitas dan
kuantitas. Dengan terpenuhinya kedua aspek terskbotungkinan produksi serta pendapatan
akan meningkat.

Pada industri rumah tangghofne industry diperlukan suatu sistem produksi yang lebih
canggih agar dapat memaksimalkan hasil produksit & banyak dijumpai industri kerupuk
(home industry baik di kota maupun di desa. Perkembangan keryguk semakin beragam
mulai dari kerupuk udang, kerupuk sayur, kerupukday, dll. Akan tetapi dalam proses
pembuatannya masih menggunakan cara manual (dgpdémyan) dan di kerjakan di rumah

mereka masing-masing.




Dalam Tugas Akhir ini mengambil sasaran pada industil yang sedang berkembang
khususnya di bidang pembuatan kerupuk yang beraddesh Pakintelan, Gunung Pati,
Semarang. Kerupuk ini umumnya memiliki dimensi ydrgybeda antara satu dengan yang
lainnya, hal ini disebabkan proses pengerjaanmgihmmenggunakan alat bantu satu buah pisau
dengan tenaga manusiagnua) sehingga memakan banyak waktu dan kurafigjen dalam
peningkatan produksi yang dihasilkan.

Dengan berbagai pertimbangan tersebut maka pem#isibuat suatu alat Rancang
BangunPrototypeAlat Pemotong Kerupuk Berbasis Mikrokontroler AT8AS Dengan adanya
alat ini diharapkan mampu membantu industri kealach meningkatkan produksi baik secara

kualitas maupun kwantitas.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah merhlbaacang banguprototypealat
pemotong kerupuk berbasis mikrokontroler AT89S51.

1.3 Manfaat Penulisan
Dengan penelitian ini diharapkan dapat membantwa gangusaha kecil khususnya
pengusaha kerupuk dalam peningkatan hasil prockéwipuk agar lebih efisien dan dapat

menambalincomebagi industri rumah tangga itu sendiri.

1.4 Metode Penelitian
Dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini, metode yamgiaiakan untuk mengumpulkan data
adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi dimaksudkan dengan mendatangi langsungatepembuatan kerupuk
(home indust)i yang berada di desa Pakintelan, kecamatan Guatinggemarang

sebagai acuan pembuatan dan penyusunan Tugasidikhir

b. Studi Pustaka
Studi pustaka dimaksudkan untuk mendapatkan landadaori, data-data atau
informasi sebagai bahan acuan dalam melakukan qarean, percobaan, pembuatan

dan penyusunan Tugas Akhir.

c. Perencanaan dan Realisasi




Perencanaan ini dimaksudkan untuk memperoleh dssaini program aplikasi yang

baik. Setelah didapatkan suatu rancangan kemuegdisasi alat.

d. Pengujian
Berisi mengenai pengujian dari masing-masing sisteasil perancangan alat serta
pembahasan kinerja alat dari segi fungsi maupuarsiyang digunakan. Selanjutnya

menguji alat secara keseluruhan.

1.5 RuangLingkup

Ruang lingkup laporan Tugas Akhir yang berjudul cearg bangunprototype alat
pemotong kerupuk berbasis mikrokontroler AT89S51hanya membahas mengenai rangkaian
sistem minimum mikrokontroler AT89S51, jenis mot@ng digunakan adalah motor dc dan
motor wiper, rangkaian sensor fotodioda sebagai pendetek$ajunacahan kerupuk, rangkaian
seven segmesebagai penampil hasil cacahan serta adonan keyamg digunakan dalam alat

ini adalah jenis adonan kerupuk bawang.

1.6 Sistematika Penulisan L aporan

BAB | PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang, tujuan, manfaatode penelitian, ruaniingkup dan
sistematika penulisan laporan.

BAB I DASAR TEORI
Berisi tentang dasar teori mengenai komponen pg&ednkeras yang diperlukan
untuk perancangan alat.

BAB Il PERANCANGAN DAN REALISASI
Berisi tentang dasar dari perancangan alat haiklware maupunsoftware untuk
program aplikasi, serta prinsip kerja sistem. [8htelidapatkan suatu rancangan
kemudian realisasi alat.

BAB IV PENGUJIAN
Berisi mengenai pengujian dari masing-masing misteasil perancangan alat serta
pembahasan kinerja alat dari segi fungsi mauptersigang digunakan.

BAB V PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dan saran.
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